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 BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1) Berdasarkan hasil valuasi dengan metode discounted cash flow-free 

cashflow to firm (DCF-FCFF), diperoleh nilai intrinsik saham Jasa Marga 

sebesar Rp 3.782 per lembar saham. Hasil tersebut didapat dari membagi 

nilai intrinsik perusahaan yang diperoleh yaitu sebesar 

Rp27.451.422.000.000,-. dengan jumlah saham yang beredar yaitu sebesar 

7.257.871.200. 

2) Berdasarkan hasil valuasi dengan metode price to book value (PBV), 

diperoleh nilai intrinsik Jasa Marga sebesar Rp3.450 per lembar saham. 

Hasil tersebut didapat dari membagi total ekuitas sebesar 

Rp16.338.840.064.000,- dengan jumlah saham yang beredar yaitu sebesar 

7.257.871.200 kemudian mengalikannya dengan Price to Book Value 

industri yakni sebesar 1,53x.. 

3) Dari hasil yang didapat melalui valuasi dengan metode discounted cash flow 

dan price to book value, diperoleh kesimulan bahwa nilai wajar per lembar 

saham Jasa Marga di atas harga pasar saham tersebut per 31 Desember 2016 

yakni sebesar Rp4.320,- atau dengan kata lain harga per lembar saham Jasa 
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Marga di market lebih tinggi dari nilai intrinsiknya, sehingga posisi saham 

Jasa Marga berada dalam kondisi overvalued. 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, dapat disampaikan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Kondisi tingginya harga saham melebihi nilai intrinsiknya menunjukkan 

apresiasi dan tingkat kepercayaan yang tinggi dari pasar. Dengan kata lain 

harga saham Jasa Marga overvalued di pasar tersebut selain ditopang oleh 

kinerja fundamental Jasa Marga yang cukup baik, juga disebabkan hal lain 

yang yang mempengaruhi psikologis pasar dalam memperdagangkan 

saham Jasa Marga sehingga pelaku pasar menganggap Jasa Marga sebagai 

perusahaan yang memiliki prospek bisnis yang baik dan bertumbuh. Oleh 

karenanya bagi entitas Jasa Marga kepercayaan pasar tersebut perlu 

dipertahankan sebaik mungkin aantara lain dengan cara terus 

menunjukkan kinerja perusahaan yang positif dari masa ke masa serta 

terus menghadirkan strategi dan kebijakan perusahaan yang prospektif 

serta berdampak positif. 

2. Bagi shareholders khususnya pemegang saham pemerintah dan publik, 

kondisi overvalue menunjukkan saham yang dimilikinya positif karena 

memiliki kinerja fundamental yang baik dan memiliki image yang baik 

pula di mata publik sehingga investor eksisting (pemegang saham) dapat 

lebih percaya diri berinvestasi di dalam Jasa Marga untuk mendapatkan 

gain yang maksimal dari dividen tahunan atas laba tahun berjalan 
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perusahaan di masa yang akan datang. Selain itu, pemegang saham Jasa 

Marga juga dapat mengambil opsi untuk melepas saham yang dimilikinya 

(cut loss) dikarenakan menjual saham di pasar dalam posisi overvalue 

akan mendatangkan keuntungan.  

3. Bagi calon investor pasar modal yang bermaksud mentransaksikan 

kembali saham tersebut, sekalipun saham Jasa Marga merupakan saham 

yang menarik dari sisi kinerja keuangannya saat ini, namun dengan kondisi 

overvalue Jasa Marga membeli saham Jasa Marga bukanlah opsi yang 

tepat dikarenakan prospek margin yang akan diperoleh diperkirakan tidak 

maksimal.  

4. Bagi praktisi pendidikan, peneliti lain serta dunia ilmu pengetahuan secara 

umum, penelitian dengan topik perhitungan valuasi harga saham 

perusahaan merupakan topik yang menarik untuk terus dikembangkan 

dikarenakan objek dan ruang lingkup usaha perusahaan yang sangat luas, 

serta panjangnya rentang waktu penilaian karena kegiatan penilaian dapat 

dilakukan secara periodik. Kontribusi positif penelitian dengan topik 

perhitungan harga saham terhadap dunia industri baik secara langsung atau 

tidak langsung menunjukkan prospek yang positif bagi khasanah dunia 

penelitian, oleh karenanya disarankan bagi peneliti lain untuk dapat 

mengembangkan dan menyempurnakan penelitian degan topik-topik ini. 
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